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ABSTRAK 

 

 
  Berdasarkan data dari Kemenperin, industri pakaian jadi merupakan salath 
satu industri unggul di dalam negeri. Maka, setiap perusahaan konveksi yang memproduksi 
pakaian jadi menghadapi persaingan yang tinggi. Untuk itu setiap perusahaan konveksi perlu 
meningkatkan keunggulan kompetitifnya untuk dapat menguasai pasar. Dalam menghadapi 
persaingan, perusahaan perlu memperhatikan keadaan ekstern dan internnya. Oleh karena itu 
pemeriksaan operasional juga diperlukan untuk menilai kinerja perusahaan.  
  Pada perusahaan konveksi aktivitas produksi adalah aktivitas yang paling 
penting. Produksi merupakan salah satu kegiatan operasi yang penting di dalam suatu 
perusahaan karena dengan memproduksi barang perusahaan dapat menjual barang tersebut 
dan mendapatkan laba. Proses produksi memiliki peranan penting karena berperan mengubah 
input menjadi output. Untuk menilai apakah aktivitas produksi sudah berjalan efektif dan 
efisien adalah dengan melakukan pemeriksaan operasional. Pemeriksaan operasional adalah 
kegiatan evaluasi pada aktivitas operasi perusahaan untuk mengidentifikasi area mana yang 
memerlukan perbaikan sehingga aktivitas operasi di dalam suatu perusahaan dapat berjalan 
dengan efektif, efisien, dan ekonomis. 
  Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode studi 
deskriptif. Sumber data diperoleh dari data primer dan data sekunder. Analisis yang digunakan 
adalah analisis dari data yang didapatkan dari perusahaan untuk mendapatkan informasi 
mengenai target yang tidak tercapai pada proses produksi, dampak dari outsource, dan proses 
produksi yang tidak efektif dan tidak efisien. Objek penelitian pada penelitian ini adalah 
pemeriksaan operasional terhadap proses produksi di sebuah perusahaan manufaktur yang 
bergerak di bidang seragam profesi untuk anak kecil yaitu CV. Kijang. 
  Berdasarkan hasil pemeriksaan operasional yang telah dilakukan, dapat 
diketahui bahwa perencanaan pada target produksi dan implementasi penyelesaiannya belum 
memadai. Waktu penyelesaian yang ditentukan perusahaan tidak memperhitungkan 
kemampuan kegiatan produksi perusahaan sehingga perusahaan melakukan outsource. 
Dampak yang timbul akibat melakukan outsource pada bulan Juli-September 2017adalah 
perusahaan kehilangan keuntungan sebesar Rp 92.078.500 atau 49% dari keuntungan yang 
bisa didapatkan bila memproduksi sendiri. Pengerjaan target produksi yang tidak tepat waktu 
lebih besar 50% dari keseluruhan target produksi. Pengawasan proses produksi belum 
memadai. Banyak kelalaian yang tidak diketahui oleh atasan. Pengelolaan sumber daya 
manusia pada bagian produksi belum baik. Tingginya jumlah ketidakhadiran, cuti, dan 
keterlambatan berdampak pada penyelesaian pekerjaan yang tidak sesuai target. Informasi 
dari laporan yang dimiliki perusahaan tidak digunakan secara optimal. Aktivitas dan fasilitas 
penunjang proses produksi belum optimal. Banyak bahan baku yang ditemukan rusak ketika 
akan dipakai. Rekomendasi untuk permasalahan tersebut diantaranya mempertimbangkan 
pembuatan target produksi dengan memperhitungkan kemampuan produksi, khususnya 
bagian jahit karena kemampuannya terbatas, pengawasan di setiap lokasi agar proses produksi 
berjalan teratur dan masalah yang terjadi bisa langsung diketahui, evaluasi dan pelatihan 
berkala untuk karyawan, pemeriksaan laporan secara rutin dan membuat kebijakan dan 
prosedur untuk aktivitas dan fasilitas penunjang produksi. 
   
 
Kata kunci : Pemeriksaan, Operasional, Produksi, Efektivitas dan Efisiensi 



 

	  

 ABSTRACT  
 
 
 
  Based on data from the Ministry of Industry, the apparel industry is the only industry 
in the country. Thus, any garment company producing apparel faces high competition.For that every 
garment company needs to increase its competitive advantage to be able to master the market. In the face 
of competition, companies need to pay attention to external and internal circumstances. Therefore an 
operational review is also required to assess the performance of the company.  

In a garment company the production activity is the most important activity. Production 
is one of the important operating activities within a company because by producing goods the company 
can sell the goods and earn a profit. The production process has an important role because the role of 
converting input to output. To assess  production activities have been running effectively and efficiently is 
to conduct operational review. An operational review is an evaluation activity on a company's operating 
activities to identify which areas need improvement so that operating activities within a company can 
work effectively, efficiently and economically. 

The research method used in this research is descriptive study method. Source of data 
obtained from primary data and secondary data. The analysis used is the analysis of the data obtained 
from the company to obtain information about targets that are not achieved in the production process, 
the impact of outsourced, and ineffective and inefficient production process. The object of research in this 
research is the operational examination of the production process in a manufacturing company engaged 
in the field of professional uniforms for children namely CV. Kijang. 

Based on the results of operational review that have been done, it can be seen that the 
planning on production targets and implementation of the settlement is not adequate. The work time 
specified by the company does not take into account the ability of the company's production activities so 
that the company outsourced. The impact that resulted from outsourcing in July-September 2017 is the 
company lost profits of Rp 92,078,500 or 49% of the profits that can be obtained when producing their 
own. Inappropriate production targets are> 50% larger than the overall production target. The 
supervision of the production process is not sufficient. Many omissions are not known by management. 
Management of human resources in the production dicision is not good. The high number of absenteeism, 
leave, and delays have an impact on the completion of work that is not on target. Information from 
company-owned reports is not used optimally. The activities and facilities supporting the production 
process are not yet optimal. Many raw materials are found to be damaged when used. Recommendations 
for such issues include considering the production of targets by taking into account the production 
capabilities, especially the sewing sections because of their limited ability, supervision at each location to 
make the production process run regularly and problems that occur can be directly known, periodic 
evaluations and training for employees, establish policies and procedures for production support 
activities and facilities. 
 
Keywords: Examination, Operational, Production, Effectiveness and Efficiency
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

 Globalisasi memicu persaingan dalam dunia bisnis menjadi semakin 

kompetitif. Apalagi persaingan dalam negeri saat ini tidak hanya terjadi antar 

perusahaan dalam negeri, melainkan juga perusahaan asing yang mulai masuk untuk 

menguasai pasar. Hal tersebut menjadi tantangan besar bagi Indonesia untuk terus 

bertahan menjadi perusahaan unggul dalam bisnis. Melihat tipe konsumen masyarakat 

Indonesia yang tergolong sangat konsumtif, para perusahaan bisnis sebenarnya dapat 

memanfaatkan peluang tersebut untuk menguasai pasar. Para perusahaan bisnis harus 

terus berusaha menghasilkan produk dan jasa yang memenuhi keinginan konsumen.  

  Sektor-sektor industri unggulan harus bisa menguasai pasar dalam 

negeri. Berdasarkan data yang dimiliki Kemenperin (Kementrian Perindustrian 

Republik Indonesia), ada tujuh industri yang berpotensi unggul di dalam negeri yaitu 

otomotif, elektronik, semen, pakaian jadi, alas kaki, makanan minuman, serta furnitur. 

Selain didukung dengan sumber daya alam yang melimpah, potensi tersebut bisa 

tercapai karena adanya perhatian lebih dari pemerintah. Pembenahan lebih serius dari 

pemerintah dilakukan sebagai bentuk antisipasi ancaman bertambah banyaknya 

perusahaan asing yang mengungguli pasar dalam negeri. 

  Dampak positif dari dukungan tersebut adalah meningkatnya 

perusahaan industri lokal di Indonesia salah satu contohnya perusahaan industri 

manufaktur. Hal tersebut memberi efek yang positif terhadap angka PDB nasional. 

Industri manufaktur memang menjadi salah satu pendorong pertumbuhan utama bagi 

PDB nasional. Berdasarkan data International Yearbook of Industrial Statistics 2016 

yang dikutip dari website milik Kementerian Perindustrian Indonesia, industri 

manufaktur di Indonesia memberikan kontribusi hampir seperempat bagian dari PDB. 

Hal tersebut dapat menjadi motivasi untuk setiap industri manufaktur yang sudah ada 

dan yang akan datang untuk meningkatkan hasil kinerjanya. 

  Dengan pertumbuhan positif dari industri manufaktur di Indonesia, 

sebagai perusahaan lama atau yang baru masuk ke dalam industri tersebut, dapat 
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diambil kesimpulan bahwa posisi setiap perusahaan industri manufaktur menghadapi 

persaingan yang tinggi. Untuk itu setiap perusahaan manufaktur perlu meningkatkan 

keunggulan kompetitifnya untuk dapat menguasai pasar. Dalam menghadapi 

persaingan, perusahaan perlu memperhatikan keadaan ekstern dan internnya. 

Perusahaan harus mengetahui keunggulan dan kelemahan yang dimilikinya. 

Perusahaan juga harus mengelola aktivitasnya sebaik mungkin. Setiap aktivitas yang 

ada harus dilakukan dengan efektif dan efisien. Yang dimaksud dengan efektif adalah 

perusahaan dapat mencapai tujuannya. Sedangkan efisien berarti perusahaan mampu 

mencapai tujuannya dengan sumber daya yang optimal.  

  Perusahaan manufaktur juga perlu memperhatikan efektivitas dan 

efisiensi dari setiap kegiatan usahanya. Dalam industri manufaktur yang mengolah 

bahan mentah menjadi barang jadi, maka diperlukan adanya proses produksi. Pada 

industri manufaktur proses produksi merupakan faktor yang menentukan apakah 

produk yang dihasilkan baik atau tidak. Untuk mendapatkan hasil yang optimal dan 

memuaskan konsumen maka perusahaan harus mengelola proses produksi mulai dari 

tahap awal sampai tahap akhir sehingga mendapatkan suatu barang yang berfungsi 

bagi calon konsumennya. 

  CV. Kijang merupakan industri manufaktur yang bergerak di industri 

konveksi yang berlokasi di Cimahi. Kegiatan utama CV. Kijang adalah memproduksi 

baju profesi bagi anak-anak untuk kebutuhan toko-toko grosir seragam yang tersebar 

di wilayah Indonesia. Contoh dari produk yang dihasilkan CV. Kijang adalah seragam 

dari profesi polisi, polwan, tentara, pilot, dokter, suster, pembalap, penjaga kebun 

binatang, dan seragam profesi lainnya untuk anak-anak. Industri ini masih jarang ada 

di Indonesia dan konsumennya hanya di kalangan tertentu saja. Contohnya untuk 

kebutuhan seragam sekolah atau untuk penggunaan pribadi di acara acara tertentu.  

  Perusahaan ini sudah berdiri sejak 20 tahun yang lalu, bermula dari 

penjahit rumahan yang melayani kelompok konsumen kecil. Tipe produksi CV. 

Kijang adalah process order yaitu perusahaan memproduksi produk yang telah 

ditentukan standarnya dari perusahaan. Perencanaan dan pengendalian pada proses 

produksi merupakan bagian yang sangat penting dalam mempertahankan eksistensi 

yang sudah dicapai sampai saat ini. Eksistensi kualitas produk perusahaan yang cukup 
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baik dapat mempertahankan loyalitas pelanggan untuk terus membeli produk dari CV. 

Kijang.     

  Dalam menjalankan usahanya, perusahaan banyak menghadapi 

tantangan-tantangan seperti meningkatnya pesanan tidak terduga di musim yang ramai 

pesanan dan sulitnya mencari tenaga kerja yang terlatih. Banyak pelanggan yang ingin 

mendapatkan produk lebih cepat apalagi di musim musim tertentu seperti tahun ajaran 

sekolah baru, perayaan Hari Kartini dan perayaan Hari Kemerdekaan. Saat musim 

yang ramai, perusahaan kadang menolak beberapa pesanan karena ketersediaan 

produk tidak memenuhi ekpektasi konsumen.  

  Dengan sumber daya yang dimiliki perusahaan, kapasitas produksi 

perusahaan dapat mencapai 60.000 potong pakaian setiap tahunnya. CV. Kijang 

mempekerjakan tenaga kerja yang kebanyakan berasal dari daerah.  Mayoritas latar 

belakang pegawai CV. Kijang paling tinggi adalah lulusan SMA/SMK. Faktor 

manusia menjadi tantangan dalam mempertahankan kualitas produk perusahaan. CV. 

Kijang selalu berusaha untuk memiliki tenaga kerja yang dapat mempertahankan 

kualitas produknya. Dalam kegiatan operasinya CV. Kijang menggunakan beberapa 

dokumen pendukung untuk mempermudah pencatatan. Namun sampai saat ini 

semuanya hanya dikerjakan secara manual. Risiko seperti human error sangat tinggi 

pada perusahaan ini.  

  Peningkatan permintaan produk di pasar dan peningkatan jumlah 

produksi perusahaan memacu perusahaan untuk mencapai proses produksi yang 

efektif dan efisien. Tetapi, sampai saat ini CV. Kijang belum pernah melakukan 

pemeriksaan operasional. CV. Kijang membutuhkan pemeriksaan operasional untuk 

mengidentifikasi potensi masalah di perusahaan yang bisa dijadikan tindakan 

preventif. Pemeriksaan operasional ini juga dapat memberikan evaluasi dan penilaian 

terhadap kinerja manajemen sampai saat ini. 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

  Perusahaan CV. Kijang bergerak pada industri manufaktur di bidang 

konveksi. Kinerja dari proses produksi merupakan fungsi yang penting untuk 

mendukung kelancaran kegiatan operasi. Oleh karena itu, proses produksi perlu 

dilakukan secara efektif dan efisien. Berdasarkan alasan tersebut maka peneliti 

menentukan rumusan masalah sebagai berikut: 
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1.  Bagaimana proses produksi yang selama ini berlangsung pada CV. Kijang?  

2.  Apa saja aktivitas di proses produksi CV. Kijang yang belum efektif dan efisien? 

3.  Apa saja faktor- faktor yang menyebabkan aktivitas di proses produksi CV Kijang 

yang belum efektif dan efisien? 

4.  Bagaimana peran pemeriksaan operasional terhadap proses produksi CV. Kijang 

dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi pada proses produksi?  

1.3. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah di atas, peneliti dapat menentukan 

tujuan penelitian sebagai berikut:  

1.  Mengetahui proses produksi yang selama ini berlangsung di CV. Kijang. 

2.  Mengetahui aktivitas di proses produksi CV. Kijang yang belum efektif dan efisien. 

3.  Mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan aktivitas di proses produksi CV. 

Kijang yang belum efektif dan efisien. 

4.  Mengetahui peran pemeriksaan operasional terhadap proses produksi CV. Kijang 

dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi. 

1.4. Kegunaan Penelitian 

  Dengan melakukannya penelitian ini, peneliti berharap bahwa hasil 

dari penelitian ini dapat berguna bagi beberapa pihak, yaitu sebagai berikut: 

1.  Bagi Perusahaan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan untuk mengetahui 

hal-hal yang tidak efektif dan efisien pada perusahaan khususnya yang terjadi 

dalam proses produksi. Selain itu, diharapkan dapat membantu perusahaan dalam 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi dari proses produksi dengan menerapkan 

rekomendasi yang telah diberikan oleh peneliti. Hasil dari penelitian ini diharapkan 

menjadi acuan untuk tindakan preventif dari potensi masalah yang teridentifikasi. 

Pemeriksaan operasional ini juga dapat memberikan evaluasi dan penilaian 

terhadap kinerja manajemen sampai saat ini. Selain itu, hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi pada proses produksi agar terus 

memperhatikan kemungkinan permasalahan yang dapat timbul di kemudian hari 

2.  Bagi Peneliti 

Dengan melakukan penelitian ini, peneliti mendapat wawasan terkait proses 

produksi pada perusahaan konveksi. Peneliti juga dapat menerapkan teori 
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pemeriksaan operasional yang telah dipelajari di universitas secara langsung di 

lapangan. Selain itu, peneliti mendapatkan bekal pengalaman dalam pemeriksaan 

operasional pada sebuah perusahaan. 

3.  Bagi Pembaca 

Pembaca juga dapat mengetahui tahapan dalam proses produksi pada suatu 

perusahaan konveksi serta tahapan yang dilakukan dalam melakukan pemeriksaan 

operasional dalam proses produksi. Selain itu, pembaca juga dapat mengetahui 

peran pemeriksaan operasional dapat membantu kinerja proses produksi 

perusahaan untuk meningkatkan efektivitas dan efisien pada proses produksi. 

1.5. Kerangka Pemikiran 

  Dalam mempertahankan eksistensinya, perusahaan dituntut untuk 

selalu menghasilkan produk yang selalu memuaskan konsumen. Perusahaan harus 

selalu mempertahankan proses produksi yang efektif dengan biaya yang efisien. 

Tantangan perusahaan dari sisi intern maupun ekstern terus dihadapi secara dinamis 

seiring dengan ancaman dari pesaing yang bisa membuat produk dengan kualitas yang 

lebih baik dan menjual kuantitas produk yang lebih banyak. Evaluasi dan perbaikan 

terus menerus perlu dilakukan walaupun perusahaan sudah berdiri sejak lama. 

  Berdasarkan hal tersebut maka dibutuhkan pemeriksaan operasional 

untuk menilai keunggulan, kelemahan serta potensi masalah pada proses produksi di 

perusahaan. Pemeriksaan operasional menurut Reider (2002:25) adalah proses 

menganalisis operasi intern dan aktivitas untuk mengidentifikasi area tertentu untuk 

perbaikan positif dalam program perbaikan berkelanjutan. Proses pemeriksaan 

operasional dimulai dengan menganalisis kegiatan operasi dan aktivitas yang telah 

ada, kemudian dilakukan identifikasi area yang membutuhkan perbaikan positif dan 

menetapkan standar kinerja dari aktivitas yang dapat diukur. 

  Pemeriksaan operasional diharapkan membawa perusahaan ke arah 

positif dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi aktivitas operasinya. Menurut 

Reider (2002:30) terdapat tiga tujuan umum dilakukannya pemeriksaan operasional. 

Tujuan pertama ialah menilai kinerja, yaitu dengan membandingkan cara organisasi 

melakukan aktivitasnya dengan tujuan yang telah ditetapkan, fungsi yang sejenis, atau 

dengan organisasi lain. Tujuan kedua adalah untuk mengidentifikasi peluang untuk 
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perbaikan. Tujuan ketiga adalah untuk menghasilkan rekomendasi untuk perbaikan 

atau tindakan lebih lanjut.  

  Pemeriksaan operasional dilakukan untuk mengembangkan aktivitas 

yang telah teridentifikasi sebelumnya untuk dapat berjalan lebih baik. Menurut Reider 

(2002:31) terdapat empat manfaat dari proses pemeriksaan. Manfaat pertama adalah 

dapat mengidentifikasikan area operasi yang membutuhkan perbaikan positif. Manfaat 

kedua adalah menemukan penyebab (bukan gejala) dari masalah yang ada. Manfaat 

ketiga adalah mengukur dampak dari situasi operasi saat ini. Manfaat keempat adalah 

mengembangkan rekomendasi sebagai tindakan alternatif utuk memperbaiki situasi. 

  Menurut Reider (2002:38) terdapat lima tahap dalam pemeriksaan 

operasional yang perlu dilakukan. Tahap pertama adalah tahap perencanaan (planning 

phase). Pada tahap ini peneliti mendapatkan informasi umum mengenai aktivitas yang 

dilakukan. Sifat umum dan kepentingan yang relatif dari aktivitas tersebut, dan 

informasi umum lainnya untuk membantu dalam tahap awal perencanaan 

pemeriksaan. Tahap kedua adalah tahap program kerja (work programs phase), yaitu 

menyusun program kerja berdasarkan aktivitas yang telah ditetapkan pada tahap 

perencanaan. Tahap ketiga adalah tahap kerja lapangan (field work phase). Tujuan 

dilakukannya field work adalah untuk menentukan situasi yang membutuhkan 

perbaikan. Dalam tahap ini, peneliti menganalisis kegiatan operasi perusahaan apakah 

sudah berjalan secara efektif dan efisien. Hal ini dilakukan agar peneliti dapat 

menemukan area yang memiliki kelemahan, menentukan signifikan atau tidaknya 

temuan tersebut, dan menentukan apa yang harus dilakukan untuk memperbaiki 

kelemahan tersebut. Dalam praktiknya, work program phase menjadi acuan dalam 

melakukan field work phase. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam field work 

phase adalah kegiatan yang telah direncanakan sebelumnya dalam work program 

phase. Tahap keempat adalah tahap mengembangkan temuan dan memberikan 

rekomendasi (development of findings and recommendations), yaitu menemukan 

temuan-temuan spesifik. Tahap kelima adalah tahap pelaporan (reporting). Pada tahap 

ini peneliti menyiapkan laporan berdasarkan laporan dari hasil penelitian yang sudah 

dilakukan.  

  Kegiatan proses produksi merupakan kegiatan utama suatu perusahaan. 

Menurut Assuari (2008:17) produksi diartikan sebagai suatu kegiatan atau proses yang 
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mentransformasikan masukan (input) menjadi hasil keluaran (output). Proses produksi 

yang efektif membantu perusahaan untuk mencapai tujuan yaitu untuk mendapatkan 

laba, menjaga keberlangsungan usaha, menjaga loyalitas dari pelanggan tetap, serta 

dapat mengembangkan usahanya. Oleh karena itu, proses produksi perlu dilakukan 

pemeriksaan operasional untuk memastikan proses tersebut telah berjalan dengan 

baik.  

  Dengan dilakukannya pemeriksaan operasional terhadap proses 

produksi, peneliti memberikan rekomendasi yang sesuai untuk proses produksi 

perusahaan agar berjalan dengan efektif dan efisien. Menurut Reider (2002:22) 

efektivitas berkaitan dengan hasil dan pencapaian yang dicapai dan keuntungan yang 

diperoleh. Dalam mengevaluasi efektivitas, peneliti harus bertanya apakah aktivitas 

yang dijalankan berhasil mencapai tujuan yang diharapkan. Di dalam perusahaan, 

proses produksi dapat dikatakan efektif apabila perusahaan dapat memproduksi 

barang dengan kualitas sesuai dengan standar yang diharapkan, dapat memenuhi 

pesanan pelanggan tepat waktu, serta dapat memenuhi target produksi yang telah 

ditetapkan manajemen.  

  Sedangkan efisiensi, menurut Reider (2002:21) berkaitan dengan 

metode dari operasi. Untuk menilai efisiensi, peneliti harus bertanya apakah 

perusahaan menjalankan tanggung jawabnya dengan pengeluaran dan usaha yang 

minimum. Proses produksi di dalam perusahaan dapat dikatakan efisien apabila 

perusahaan dapat memenuhi tujuannya tanpa mengeluarkan biaya yang berlebihan, 

seperti biaya lembur dan biaya rework. Untuk memastikan efektivitas dan efisiensi 

dari proses produksi maka perlu dilakukan pemeriksaan operasional. 

  Untuk membantu menemukan temuan-temuan, peneliti terlebih dahulu 

harus mengetahui proses produksi yang berlangsung di perusahaan. Setiap aktivitas 

diidentifikasi kelemahan apa saja yang ada dan berpotensi menjadi suatu masalah 

kedepannya. Hasil tersebut menjadi acuan dalam membuat rekomendasi untuk 

perusahaan dalam mencegah potensi masalah itu muncul.  

  Apabila dalam pemeriksaan operasional pada proses produksi 

perusahaan ditemukan kelemahan yang tidak menyebabkan dampak yang signifikan 

terhadap kegiatan operasi namun berpotensi menjadi masalah di kemudian hari, maka 

dapat disebut sebagai critical area dan pemeriksaan operasional dapat menjadi suatu 
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alat bantu bagi perusahaan untuk mencegah kerugian. Namun, apabila dalam 

pemeriksaan operasional yang dilakukan terhadap proses produksi ditemukan bahwa 

kelemahan yang dimiliki menyebabkan dampak yang signifikan terhadap kegiatan 

operasi perusahaan maka dapat disebut sebagai critical problem dan pemeriksaan 

operasional dapat menjadi suatu alat bantu untuk memberikan rekomendasi untuk 

memperbaiki kelemahan dalam proses produksi perusahaan. 




